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Abstrak

Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mensintesis berbagai penelitian terkait
integrasi Problem-Based Learning (PBL) dan Problem Posing dalam pembelajaran
matematika. Fokus kajian diarahkan pada kontribusi kedua pendekatan tersebut
terhadap kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, pemahaman
konseptual, dan keterlibatan aktif siswa dalam kerangka teori konstruktivisme.
Pemilihan literatur dilakukan secara sistematis terhadap studi empiris yang relevan
dengan pembelajaran matematika berpusat pada siswa. Setelah melalui proses
perluasan kueri, penyaringan, dan penelusuran rujukan, sebanyak 50 artikel
dengan tingkat relevansi tertinggi dianalisis secara tematik dan komparatif. Hasil
kajian menunjukkan bahwa integrasi PBL dan Problem Posing berkontribusi positif
terhadap pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis dan
pemahaman konseptual siswa. Pendekatan ini juga mendukung pengembangan
berpikir kritis melalui aktivitas konstruksi pengetahuan, diskusi, kolaborasi, dan
refleksi. Selain itu, penerapan kedua pendekatan tersebut dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar siswa, terutama ketika pembelajaran dirancang
secara kontekstual dan partisipatif. Namun, kajian ini juga mengidentifikasi
sejumlah tantangan implementasi, seperti perbedaan ketepatan penerapan,
beban kognitif siswa, kesiapan guru, keterbatasan waktu, serta kondisi kelas yang
beragam. Dengan demikian, integrasi PBL dan Problem Posing dapat dipandang
sebagai pendekatan pedagogis yang relevan untuk mendukung pembelajaran
matematika yang aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa. Temuan ini
memberikan implikasi bagi guru dan pengembang kurikulum dalam merancang
pembelajaran matematika yang lebih reflektif, kontekstual, dan berorientasi pada
penguatan kompetensi abad ke-21.

Kata kunci: Problem-Based Learning; Problem Posing; pemecahan masalah;
berpikir kritis; konstruktivisme

A. Pendahuluan
Pendidikan matematika pada era modern dituntut untuk tidak hanya
menekankan penguasaan prosedur, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad

ke-21, seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, pemahaman konseptual,

Halaman | 1096


mailto:agusalimjuhari@unm.ac.id

Integrasi Problem-Based Learning Dan Problem Posing Dalam Pendidikan Matematika: Sebuah
Tinjauan Literatur Sistematis

kreativitas, dan keterlibatan aktif siswa. Borda (2024) serta Rahmawati dan
Prasetyo (2025) menunjukkan bahwa integrasi Problem-Based Learning (PBL) dan
problem posing menjadi salah satu isu penting dalam penelitian pendidikan
matematika. Kedua pendekatan ini dipandang relevan karena memberi ruang bagi
siswa untuk berinteraksi dengan masalah, membangun strategi penyelesaian,
mengajukan pertanyaan, dan merefleksikan proses berpikir matematisnya. Dalam
konteks ini, pengembangan pedagogi matematika yang lebih aktif dan bermakna
menjadi penting, terutama untuk merespons masih rendahnya kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika.

Perubahan orientasi pembelajaran dari pendekatan yang berpusat pada guru
menuju pendekatan yang berpusat pada siswa turut mendorong penguatan teori
konstruktivisme dalam pendidikan matematika. Origenes (2025) menjelaskan
bahwa konstruktivisme menekankan peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, dan refleksi. Sejalan dengan itu, Juhari
dan Muthahharah (2020) menunjukkan bahwa PBL dan problem posing dapat
dipahami sebagai dua strategi yang saling melengkapi dalam mendorong
pembelajaran matematika yang aktif. Berbagai studi juga memperlihatkan bahwa
pendekatan ini berpotensi mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
kreativitas siswa pada berbagai jenjang pendidikan.

Secara konseptual, Problem-Based Learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang menempatkan masalah kontekstual sebagai titik awal bagi siswa
untuk membangun pemahaman. Buell et al. (2017) memandang PBL sebagai
pedagogi yang memungkinkan siswa terlibat dalam masalah dunia nyata yang
kompleks, sehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman melalui proses
investigasi dan diskusi. Meskipun PBL banyak dikaitkan dengan peningkatan
kolaborasi dan penalaran, Aba-Oli et al. (2024) mencatat bahwa penerapannya juga
memiliki tantangan. Pembelajaran berbasis masalah memerlukan waktu yang
memadai, kesiapan guru, serta dukungan instruksional, terutama bagi siswa yang
memiliki pengetahuan awal terbatas.

Sementara itu, problem posing menempatkan siswa sebagai pihak yang
tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga merumuskan, memodifikasi, atau

mengembangkan masalah matematika. Possamai dan Allevato (2023) menunjukkan
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bahwa aktivitas merumuskan masalah dapat mendukung kreativitas dan
memperdalam pemahaman siswa terhadap struktur matematika. Melalui problem
posing, siswa didorong untuk memahami hubungan antarkonsep, memilih
informasi yang relevan, dan menyusun masalah yang bermakna. Namun, Bakri et
al. (2024) mengemukakan bahwa pendekatan ini belum selalu diintegrasikan secara
sistematis dalam pembelajaran matematika karena adanya kendala kesiapan guru,
keterbatasan sumber belajar, dan belum optimalnya desain tugas yang mendukung
aktivitas pengajuan masalah.

Meskipun perhatian terhadap PBL dan problem posing terus berkembang,
integrasi keduanya dalam kurikulum matematika masih memerlukan kajian lebih
lanjut. Istigomah dan Indarini (2021) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
temuan mengenai efektivitas relatif antara PBL dan problem posing, terutama
dalam pengembangan berpikir kritis. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa problem posing dapat memberikan kontribusi yang kuat terhadap
kemampuan berpikir kritis, sedangkan PBL lebih banyak dikaitkan dengan
pembelajaran berbasis konteks dan pemecahan masalah. Ma dan Cai (2024) serta
Liljedahl et al. (2024) menegaskan bahwa keterbatasan kajian mengenai
keterpaduan kedua pendekatan ini menjadi celah penting dalam literatur pendidikan
matematika. Oleh karena itu, diperlukan sintesis yang dapat menjelaskan
bagaimana PBL dan problem posing dapat saling melengkapi dalam membangun
kompetensi matematis siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mensintesis
bukti empiris mengenai integrasi Problem-Based Learning dan problem posing
dalam pembelajaran matematika. Kajian ini diarahkan untuk menjawab beberapa
pertanyaan utama: bagaimana integrasi PBL dan problem posing berkontribusi
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa; bagaimana
dampaknya terhadap berpikir kritis, pemahaman konseptual, dan keterlibatan
siswa; bagaimana konstruktivisme dapat menjelaskan keterpaduan kedua
pendekatan tersebut; serta apa saja tantangan implementasi yang muncul dalam
praktik pembelajaran. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang lebih terarah mengenai potensi dan keterbatasan integrasi PBL
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dan problem posing sebagai pendekatan pembelajaran matematika yang berpusat
pada siswa.
B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur dengan strategi
pencarian yang dilakukan secara sistematis. Pertanyaan penelitian utama
diturunkan ke dalam beberapa kueri penelusuran yang lebih spesifik agar proses
pencarian mampu menjangkau literatur yang relevan secara luas, tetapi tetap terarah
pada fokus kajian. Kueri pencarian mencakup kombinasi kata kunci seperti
problem-based  learning, problem  posing, pembelajaran matematika
konstruktivistik, pemecahan masalah matematis, berpikir kritis, pemahaman
konseptual, keterlibatan siswa, serta pembelajaran matematika pada jenjang K-12
dan pendidikan tinggi.

Setelah kueri pencarian ditetapkan, proses seleksi literatur dilakukan dengan
menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi mencakup artikel ilmiah
yang relevan dengan pembelajaran matematika, membahas PBL dan/atau problem
posing, berfokus pada hasil belajar kognitif maupun keterlibatan siswa, serta
dipublikasikan dalam rentang tahun 2016-2026. Adapun literatur yang tidak
berhubungan langsung dengan pendidikan matematika, tidak memuat informasi
yang memadai mengenai model pembelajaran, atau tidak sesuai dengan fokus
kajian dikeluarkan dari proses analisis. Pada tahap awal, proses pencarian
menghasilkan 396 artikel kandidat yang relevan dengan tema pembelajaran
berpusat pada siswa.

Tahap berikutnya dilakukan melalui penelusuran rujukan, baik secara
backward citation chaining maupun forward citation chaining. Backward citation
chaining digunakan untuk mengidentifikasi karya-karya dasar yang menjadi
rujukan penting dalam topik ini, sedangkan forward citation chaining digunakan
untuk menemukan studi terbaru yang mengembangkan, menguji, atau memperluas
temuan sebelumnya. Proses ini menghasilkan 72 artikel tambahan sehingga total
literatur awal yang teridentifikasi berjumlah 468 dokumen. Selanjutnya, seluruh
dokumen diseleksi berdasarkan tingkat relevansi dengan fokus kajian. Dari proses
tersebut, 454 artikel dinilai relevan, kemudian dikurasi lebih lanjut hingga diperoleh

50 artikel inti yang dianalisis secara mendalam dalam kajian ini.
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C. Hasil dan Pembahasan

Pemetaan terhadap literatur yang ditinjau menunjukkan bahwa 50 studi inti
mencakup berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar dan menengah
(K-12) hingga pendidikan tinggi. Sebagian besar penelitian menggunakan desain
kuasi-eksperimental, metode campuran, serta tinjauan literatur sistematis. Studi-
studi tersebut dilakukan di beberapa wilayah geografis, termasuk Asia, Eropa, dan
Amerika. Secara umum, integrasi Problem-Based Learning (PBL) dan problem
posing diposisikan sebagai pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa yang
relevan untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir matematis,
terutama ketika dipadukan dengan konteks interdisipliner dan pemanfaatan
teknologi pendidikan.

Ditinjau dari efektivitasnya, sebanyak 45 studi melaporkan bahwa integrasi
PBL dan problem posing berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Peningkatan tersebut terutama berkaitan
dengan penggunaan tugas berbasis konteks nyata, pemodelan matematis, dan
aktivitas pemecahan masalah lintas disiplin, sebagaimana ditunjukkan dalam
penelitian Borda (2024) dan Ayari et al. (2025). Beberapa kajian meta-analitik juga
mengonfirmasi bahwa PBL memiliki ukuran efek yang bermakna terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, Istiqgomah dan Indarini (2021) serta
Wei (n.d.) menunjukkan bahwa problem posing dapat memberikan kontribusi
penting terhadap perkembangan kognitif siswa, khususnya ketika didukung oleh
kerangka heuristik Polya yang terstruktur.

Pada aspek berpikir kritis, analisis terhadap 40 artikel menunjukkan bahwa
PBL dan problem posing sama-sama berperan dalam mendorong kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Kertiyani et al. (2022) dan Sa’idah et al. (2026)
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis berkembang melalui aktivitas
kolaboratif, perumusan hipotesis, analisis informasi, dan evaluasi solusi. Meskipun
demikian, penerapan kedua pendekatan ini tetap memerlukan perhatian terhadap
kesiapan siswa. Aba-Oli et al. (2024) menegaskan bahwa tuntutan kognitif yang
tinggi pada tahap awal pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi kendala bagi

sebagian siswa, terutama jika tidak disertai arahan yang memadai. Oleh karena itu,
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scaffolding atau dukungan instruksional bertahap dari guru menjadi komponen
penting dalam memastikan proses pembelajaran berlangsung efektif.

Dalam kaitannya dengan pemahaman konseptual, integrasi PBL dan
problem posing membantu siswa bergerak melampaui pembelajaran yang hanya
bersifat prosedural. Sebanyak 42 studi, termasuk Sulistyorini dan Yazidah (2025)
serta Dzulfiansyah et al. (2025), menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematika dapat diperkuat ketika materi disajikan melalui kegiatan inkuiri,
masalah kontekstual, dan proses refleksi. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
menghafal rumus, tetapi juga menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan
dan pengalaman belajar sebelumnya. Penguatan pemahaman konseptual juga dapat
didukung oleh penggunaan media visual dan teknologi digital. Hendriani et al.
(2025), misalnya, menyoroti peran pemodelan berbasis video dalam membantu
siswa memahami konsep matematika secara lebih kontekstual.

Pada dimensi afektif, khususnya keterlibatan siswa dan motivasi belajar, 38
studi menunjukkan bahwa integrasi PBL dan problem posing berpotensi
meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Lingkungan belajar
konstruktivistik memberi ruang bagi siswa untuk terlibat dalam diskusi,
mengajukan masalah, mengembangkan strategi, dan merefleksikan hasil
pemikirannya. Shopia dan Lestari (2025) mengaitkan proses ini dengan
pengembangan resiliensi matematis, sedangkan Ko dan Park (2024) menunjukkan
bahwa aktivitas goal-free problem posing dapat mendukung perkembangan
karakteristik afektif dan keyakinan siswa dalam pemecahan masalah. Namun,
efektivitas keterlibatan ini tetap dipengaruhi oleh kesiapan guru, ketersediaan
fasilitas pembelajaran, serta alokasi waktu yang tersedia dalam kurikulum.

Untuk menyajikan temuan secara lebih sistematis, hasil kajian
dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama. Klasterisasi ini membantu
memperlihatkan kecenderungan umum dalam literatur, baik dari sisi kontribusi
pembelajaran maupun tantangan implementasi. Ringkasan tematik dari studi-studi

yang ditinjau disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Ringkasan Tematik dan Distribusi Hasil Tinjauan Literatur Integrasi PBL
dan Problem Posing

Tema Utama Kemunculan Deskripsi Temuan Inti

Penelitian Makalah

Peningkatan 30 dari 50 Integrasi PBL dan problem posing
keterampilan makalah mendukung penguatan kemampuan
pemecahan masalah analisis matematis, penerapan konsep

pada masalah  kontekstual, serta
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah  pada  berbagai jenjang

pendidikan.
Pengembangan 28 dari 50 Pendekatan ini mendorong kemampuan
berpikir kritis dan makalah berpikir tingkat tinggi melalui kegiatan
pemahaman merumuskan  hipotesis, menyusun
konseptual argumen, mengevaluasi solusi, dan

menghubungkan konsep dengan
pengalaman belajar sebelumnya.

Peningkatan 26 dari 50 Perpaduan PBL dan problem posing
keterlibatan ~ aktif makalah mendorong kolaborasi, rasa memiliki
dan motivasi siswa terhadap proses belajar, minat belajar,

serta  ketekunan  siswa  dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Kendala 17 dari 50 Tantangan utama meliputi kesiapan
implementasi dan makalah guru, beban kognitif siswa, variasi
keterbatasan kemampuan awal, keterbatasan waktu
metodologis pembelajaran, serta kebutuhan terhadap

desain tugas yang sesuai.

Dari sisi landasan teori, 44 studi menempatkan konstruktivisme sebagai
dasar dalam merancang dan menjelaskan integrasi PBL dan problem posing. Prinsip
konstruktivisme tampak pada penekanan terhadap aktivitas belajar yang berpusat
pada siswa, pembangunan pengetahuan melalui pengalaman, interaksi sosial, dan
refleksi. Meskipun sebagian besar literatur menunjukkan kesesuaian antara kedua
pendekatan tersebut dengan pembelajaran konstruktivistik, beberapa temuan
memperlihatkan adanya variasi hasil. Kertiyani et al. (2022), misalnya, menemukan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara PBL murni dan PBL yang
dipadukan dengan problem posing dalam peningkatan berpikir kritis pada konteks
tertentu. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh durasi intervensi, kemampuan awal

siswa, kompleksitas tugas, serta instrumen evaluasi yang digunakan.
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Secara kronologis, perkembangan literatur menunjukkan pergeseran fokus
dari penguatan fondasi teoretis menuju pengembangan model pembelajaran yang
lebih aplikatif dan interdisipliner. Pada periode 2017 hingga 2019, studi-studi awal
lebih banyak menekankan dasar teoretis pembelajaran berbasis inkuiri dan
konstruktivisme, sebagaimana terlihat dalam kajian Buell et al. (2017). Selanjutnya,
pada periode 2023 hingga 2026, penelitian mulai berkembang ke arah integrasi
STEAM, pemanfaatan teknologi digital, pemodelan matematis, dan kajian meta-
analitik, seperti yang ditunjukkan oleh Yuhana dan Fajari (2025). Perkembangan ini
menunjukkan bahwa riset pendidikan matematika semakin mengarah pada
pembelajaran yang kontekstual, interdisipliner, dan didukung oleh ekosistem
digital.

Meskipun temuan literatur menunjukkan kecenderungan positif, terdapat
sejumlah keterbatasan metodologis yang perlu diperhatikan. Beberapa studi
menggunakan ukuran sampel yang relatif kecil, sehingga generalisasi hasil ke
konteks yang lebih luas perlu dilakukan secara hati-hati (Terzi & Kar, 2022). Selain
itu, masih terbatasnya studi longitudinal membuat keberlanjutan dampak PBL dan
problem posing terhadap pemahaman konseptual, berpikir kritis, dan pemecahan
masalah belum dapat dijelaskan secara memadai. Beberapa penelitian yang
dilakukan pada masa pandemi COVID-19 juga menghadapi kendala dalam
pengumpulan data, keterbatasan interaksi langsung, serta perubahan kondisi
pembelajaran yang dapat memengaruhi validitas temuan.

Secara keseluruhan, integrasi PBL dan problem posing memberikan
implikasi teoretis dan praktis bagi pengembangan pembelajaran matematika. Dari
sisi teoretis, temuan Roble et al. (2021) dan Bicer et al. (2025) menunjukkan bahwa
pendekatan ini memperluas pemahaman tentang konstruktivisme dengan
menempatkan kreativitas, fleksibilitas berpikir, dan resiliensi sebagai bagian dari
hasil belajar yang penting. Dari sisi praktis, sekolah, guru, dan pengembang
kurikulum perlu menyediakan dukungan yang memadai, termasuk pelatihan guru,
pengembangan bahan ajar kontekstual, serta instrumen penilaian yang tidak hanya
mengukur ketepatan jawaban, tetapi juga proses berpikir, kualitas masalah yang

diajukan, kemampuan bernalar, dan kreativitas matematis siswa.
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D. Kesimpulan

Menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, hasil kajian
literatur menunjukkan bahwa integrasi Problem-Based Learning dan Problem
Posing berkontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Kedua pendekatan ini mendorong pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada prosedur, tetapi juga pada proses berpikir,
penyusunan strategi, dan refleksi terhadap solusi. Dalam aspek berpikir kritis,
integrasi PBL dan problem posing dapat membantu siswa menganalisis informasi,
merumuskan alternatif penyelesaian, serta mengevaluasi ketepatan strategi yang
digunakan, terutama apabila guru memberikan dukungan instruksional yang
memadai.

Dari segi pemahaman konseptual, pendekatan ini memberi kesempatan
kepada siswa untuk menghubungkan konsep matematika yang bersifat abstrak
dengan situasi kontekstual yang lebih bermakna. Dalam kerangka konstruktivisme,
integrasi PBL dan problem posing juga mendukung keterlibatan aktif siswa melalui
diskusi, kolaborasi, pengajuan masalah, dan refleksi pembelajaran. Selain
berdampak pada aspek kognitif, pendekatan ini berpotensi memperkuat motivasi,
kepercayaan diri, dan ketekunan siswa dalam menghadapi masalah matematika.

Meskipun demikian, penerapan integrasi PBL dan problem posing masih
menghadapi beberapa tantangan, seperti kesiapan guru, keterbatasan waktu, variasi
kemampuan awal siswa, serta kebutuhan terhadap desain tugas dan asesmen yang
sesuai. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan pendekatan ini memerlukan
perencanaan pembelajaran yang matang, pemberian scaffolding, serta dukungan
profesional bagi guru. Secara umum, integrasi Problem-Based Learningdan
Problem Posing dapat dipandang sebagai alternatif pedagogis yang relevan untuk
mengembangkan pembelajaran matematika yang aktif, bermakna, dan berorientasi

pada penguatan kompetensi abad ke-21.
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